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ABSTRAK

Perancangan ini dilatar belakangi menumpuknya kotoran ayam dan sapi di Desa Jarak Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri yang tidak terpakai dan masyarakat belum memahami tentang mengolah
kotoran ayam dan sapi untuk pupuk organik. Rumusan masalah dari perancangan ini adalah (1) Bagamaina
proses pengolahan kotoran ayam dan sapi untuk dijadikan pupuk organik yang efektif dan efisien? (2)
Bagaimana rancang bangun mesin kotoran ayam dan sapi?

Perancangan mesin pengolah kotoran ayam dan sapi ini melalui beberapa tahap-tahap langkah
perancangan. Tahap pertama adalah mulai, survey lapangan, studi literatur, merancang desain ,
memproduksi mesin dan penulisan laporan.

Hasil uji coba (1) pengolahan kotoran ayam dan sapi ada tiga tahapan, yaitu tahap pertama adalah
kotoran ayam dan sapi di masukkan ke dalam mesin melalui corong, tahap kedua adalah kotoran ayam dan
sapi akan di cacah dan di haluskan dengan blade-blade yang ada di dalam mesin, tahap ketiga adalah bahan
yang sudah jadi akan keluar dari saluran keluar. Dengan pengolahan tersebut masyarakat bisa
meminimalkan biaya pembelian pupuk yang semakin hari semakin meningkat. Hal ini di rasa cukup efektif
dalam membantu petani dalam segi pemupukan, karena kandungan kotoran ayam dan sapi memiki unsur
hara yang cukup banyak. (2) Mesin pengolah kotoran ayam dan sapi dalam perancangan ini menggunakan
penggerak motor bensin dengan daya 18,6 Hp dengan transmisi tipe pulley dan v-belt dengan rasio diameter
pulley Dp 127 mm dan dp 76 mm dengan hasil olahan 100 kg/jam, dan untuk sekali proses kerja massa
bahan yang ditampung hanya 10 kg.

Berdasarkan simpulan hasil perancangan ini direkomendasikan : (1) Masih perlu adanya
pengembangan dari berbagai komponen mesin, mulai bahan komponen, variasi mata pisau atau bagian
komponen yang lainnya. (2) Untuk penelitian atau perancangan yang selanjutnya tentang pemanfaatan
kotoran hewan untuk dijadikan pupuk diharapkan nantinya bisa menciptakan mesin yang lebih sempurna
lagi, Misalnya mesin pengolah kotoran ayam dan sapi yang mempunyai kapasitas yang lebih besar serta
pengolahan yang lebih cepat serta bisa memproses bahan yang lainnya selain kotoran ayam dan sapi untuk
dijadikan pupuk organik.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Telah  lama  sampah  menjadi
permasalahan serius diberbagai kota besar di
Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk di
Indonesia berbanding lurus dengan sampah
yang dihasilkan tiap harinya. Sampah
berdasarkan kandungan zat kimia dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu sampah
anorganik pada umumnya tidak mengalami
pembusukan, seperti  plastik, logam,
sedangkan sampah organik pada umumnya
mengalami pembusukan, seperti daun, sisa
makanan. Terkadang kita tidak menyadari
bahwa sampah organik sangat banyak
jumlahnya dan memiliki nilai yang lebih
bermanfaat seperti dijadikan kompos dan
pupuk dari pada dibakar yang hanya
menghasilkan polutan bagi udara. Dengan
mengolah menjadi kompos akan membuat
tanah menjadi subur karena kandungan
unsur hara bertambah.

Kompos adalah hasil penguraian parsial
atau tidak lengkap dari campuran bahan-
bahan organik yang dapat dipercepat secara
artifisial oleh populasi berbagai macam
mikroba dalam kondisi lingkungan yang
hangat, lembab, dan aerobic atau anaerobic.
Sedangkan pengomposan adalah sebuah
proses dimana bahan organik mengalami
penguraian secara biologis, khususnya oleh
mikroba-mikroba yang  memanfaatkan
bahan organik sebagai sumber energi.
Membuat kompos adalah mengatur dan
mengontrol proses alami tersebut agar

kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses

ini meliputi membuat campuran bahan yang
seimbang, pemberian air yang cukup,
pengaturan  aerasi, dan penambahan
aktivator pengomposan (Crawford, 2003).

Pupuk digolongkan menjadi dua, yakni
pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk
organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-
sisa makhluk hidup yang diolah melalui
pembusukan  oleh  bakteri  pengurali,
sedangkan pupuk anorganik adalah jenis
pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan cara
meramu berbagai bahan kimia sehingga
kandungan haranya tinggi. Tetapi yang
menjadi permasalahan  jika  terus
menggunakan pupuk kimia adalah tentunya
akan berdampak kurang baik pada
kesuburan tanah (Gosali,2011 ).

Di Desa Jarak Kecamatan Plosoklaten
Kabupaten Kediri mayoritas penduduknya
adalah bertani. Selain bertani juga memiliki
hewan ternak seperti ayam dan sapi. Setiap
warga rata-rata memiliki tiga ekor sapi dan
tujuh ekor ayam. Bisa dibayangkan berapa
ratus kilogram kotoran ayam dan sapi setiap
harinya. Berdasarkan uraian diatas maka
akan dilakukan pembuatan alat rancang
bangun mesin pengolah kotoran ayam dan
sapi untuk dimanfaatkan menjadi pupuk
oganik untuk dipakai sendiri serta bisa
didistribusikan ke perusahaan  pupuk.
Karena semakin meningkatnya kotoran sapi
dan ayam di daerah pedesaan yang bisa

dimanfaatkan menjadi pupuk.
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1.2 Identifikasi Masalah
1. Proses pengolahan kotoran sapi dan ayam
yang masih melimpah untuk dijadikan pupuk
organik yang efektif dan efisien.
2. Rancang bangun alat pengolahan kotoran sapi
dan ayam.
1.3 Pembatasan Masalah
1. Bahan yang akan diolah kotoran sapi dan
kotoran ayam kering.
2. Bahan jadi berupa pupuk kandang atau pupuk
setengah jadi.
3. Mesin alat pengolahan berkapasitas 100
kg/jam
4. Hasil pengolahan berupa serbuk.
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengolahan kotoran sapi dan
ayam untuk dijadikan pupuk organik yang
efektif dan efisien?
2. Bagaimana rancang bangun mesin pengolah
kotoran ayam dan sapi?
1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses pengolahan kotoran
sapi dan ayam untuk dijadikan pupuk organik
yang efektif dan efisien.
2. Untuk mengetahui rancang bangun mesin

pengolah kotoran sapi dan ayam.

Il. METODE
2.1 Tahapan Perancangan
Tahap 1 Mulai

Tahapan awal adalah melakukan
pengumpulan data dengan tujuan untuk
merangkum teori-teori dasar, acuan secara umum
dan khusus, serta untuk memperoleh berbagai
informasi pendukung lainnya yang berhubungan

dengan pengerjaan perancangan mesin ini.

Tahap 2. Studi literatur

Tahap ini  mencari buku-buku yang
berhubungan dengan proses penelitian dan
jurnal-jurnal  penelitian yang berhubungan
dengan penelitian ini yang dilakukan di
perpustakaan atau melalui internet. Studi literatur
juga dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
secara lebih detail mengenai perancangan mesin
pengolah kotoran ayam dan sapi.

Tahap 3. Merancang Desain

Pada tahap ini dilakukan pemodelan
sistem dari data yang sudah ada dari hasil
pengumpulan data sehingga data tersebut
dapat dijadikan acuan dalam proses
berikutnya. Perancangan alat ini terlebih
dahulu membuat gambar model melalui
sofwer inventor dengan aplikasi auto cad.

Proses perancangan mesin dengan judul
rancang bangun mesin pengolah kotoran ayam
dan sapi sebagai pupuk organik akan
membantu pengusaha rumahan Kkususnya
pembuat bibit tanaman secara efektif dan

efisien serta alternatif pupuk.

Gambar 2.1 Desan mesin pengolah kotoran

ayam dan sapi.
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1. HASIL DAN KESIMPULAN

Gambar 3.1 Skema mesin pengolah kotoran

ayam dan sapi

3.1 Spesifikasi Perancangan

Kapasitas perencanaan = 100kg/jam
Penggerak = motor bensin
Dimensi RangkaP x L x T = 850mm x 400
mmx 700mm
Putaran motor = 4000 rpm

Diameter pulley penggerak (dp ) = 76 mm
Diameter pulley digerakkan( Dp) = 127 mm

Tebal rangka =2mm

Bahan rangka = besi siku 4x4
mm

Panjang poros =680 mm

Diameter poros =30 mm

Jumlah pisau = 30 buah

Tebal pisau =2mm

Jarak sumbu poros (C) =406 mm

Jarak sumbu poros ke pisau (R) =70 mm

3.2 perhitungan mesin.

Dalam memproduksi mesin ini perhitungan
sangat penting untuk memaksimalkan kerja
mesin dan meminimalkan kerugian dalam bahan
pembelian. Maka perhitungan dalam

perencanaan ini sebagai berikut :

1. Gaya

Gaya bisa diartikan interaksi antar apapun
yang dapat menyebabkan sebuah benda bermassa
mengalami perubahan bentuk arah, baik dalam
gerak, maupun konstruksi geometris. Dalam
perancangan mesin pengolah kotoran ayam dan
sapi juga perlu diperhitungkan gaya yang
ditimbulkan dari mesin tersebut. Pada mesin
kotoran ayam dan sapi pisau pengolah saat
dibebani untuk bahan besi Plat B.S 4391 setebal
2 mm dengan hasil yang direncanakan 100
kg/jam, dan untuk sekali proses massa bahan 10
kg. Dalam 60 menit minimal sepuluh kali proses
untuk  menghasilkan 100 kg.  Berikut

perhitungannya :

Diketahui :
m =10 kg
g =10
F=m.g
F=10.10
=100 N

Ftot = F. Jumlah mata pisau yang terkena gaya
=100.30 = 3000 N
2. Torsi
Dalam perancangan mesin pengolah kotoran
ayam dan sapi, hal yang penting dalam
perhitungan adalah torsi dari mesin penggerak.
Dalam mesin kotoran ayam dan sapi diperlukan

torsi yang cukup untuk mengolah bahan. Maka

persamaannya adalah:
Diketahui :

Ftot = 3000 N

R =70mm

T =FR

T =3000.70

T =2100 Nmm
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3. Daya motor

Daya motor merupakan salah satu parameter
dalam menentukan performa motor. Pengertian
dari daya itu adalah besarnya kerja motor selama
kurun waktu tertentu. Dalam perancangan mesin
pengolah kotoran ayam dan sapi daya motor yang
diperlukan juga cukup besar, mengingat kotoran
ayam dan sapi mempunyai sifat yang sedikit
keras jika kering. Untuk daya motor yang
direncanakan sebagai berikut :
Diketahui :
R=70mm=0,007 m
F=3000 N
Daya = momen X putaran
Momen =R X gaya
0,007 x 3000
=210kg.m

momen X putaran
60

210x4000
60

= 1400 kg.m/detik

Daya =

=18,6 Hp
=13,9 kw
Keterangan
1Hp =75 kg.m/detik = 0,747 kw
4. Rasio Pulley

Gambar 3.2 pulley dan v-belt

a. Rasio pulley primer dan sekunder

Diketahui :
n, =4000 RPM
dp =76 mm
Dp =127 mm

ny _ Dp n,.dp

n, dp 2= DP

_4000.76
27 127

=2393,7 RPM

b. pemilihan sabuk

untuk motor penggerak dengan daya 13,7 Kw
dengan kecepatan 4000 RPM, maka sabuk
yang dipilih adalah sabuk tipe A.

¢. panjang keliling sabuk

Diketahui :

C =406 mm
Dp =127 mm
dp =76 mm

L =2C +7 (dp +Dp) +, (Dp-dp)?

L =2.406 + 322 (76+127) + —— (127-76 )2
4.406

=,
L =2.406 + 1.57.203 + ﬁ 2610
L = 812 + 318,71+ 0,00062.2610
L =812 + 318,71 + 0,162

L =1.130,873 mm

d. Kecepatan v-belt
_ mDpn
60 x 1000

_3,14.127.4000

=26, 585 m/s
60000

3.3 Hasil Perancangan

Gambar 3.3 hasil perancangan mesin

pengolah kotoran ayam dan sapi.
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Hasil perancangan mesin pengolah kotoran
ayam dan sapi dengan dimensi rangka 850mm x
400xmm x 700mm dengan penggerak utama
motor bensin bertransmisi pulley dan v-belt.
Mesin ini ini mempunyai tiga tahapan proses
kerja yaitu tahap pertama adalah pemasukan
bahan ke mesin melalui corong, tahap kedua
adalah bahan yang sudah masuk akan di cacah
oleh blade-blade yang ada di dalam mesin,
tahap ketiga bahan yang sudah di olah akan
keluar dari saluran keluar dan di tampung di
penampungan sementara sebelum di ambil.
3.4 Hasil Pengujian

Dari  hasil  perhitungan dan  hasil
perancangan mesin pengolah kotoran ayam dan
sapi dengan hasil yang direncakan 100 kg/jam,
maka hasil yang di dapat adalah sebagai berikut:
a. Hasil uji coba.

Hasil uji coba mesin ini dapat memproduksi
100 kg/jam dengan 4000 RPM dengan jumlah
mata pisau 30 buah. Sebelum pengolahan bahan
terlebih dahulu dijemur supaya kadar air yang
terkandung rendah, jika kadar air masih tinggi
pengolahan tidak akan mendapatkan hasil yang
maksimal. Untuk sekali satu kali proses massa
bahan 10 kg membutuhkan dan waktu kurang
lebih 6 menit. Dalam 1 jam minimal 10 kali
proses untuk menghasilkan 100 kg.

b. Perbandingan dari mesin sebelumnya.

Dari studi literatur dan surve mesin
terdahulu mampu memproduksi kurang lebih 70
kg/jam, dan mesin yang dirancang ini dapat
memproduksi 100 kg/jam. Mesin terdahulu masih
menggunakan motor listrik dengan kecepatan

putar 1400 RPM. Sementara mesin hasil

perancangan menggunakan penggerak motor

dengan putaran yang lebih tinggi 4000 RPM.

c¢. Hasil pengolahan bahan

Gambar 3.5 bahan sesudah diolah

Dari gambar diatas bisa dilihat kotoran ayam
dan sapi yang belum diolah masih terdapat granul
dan kotoran, setelah diolah kotoran ayam dan sapi
sudah tampak seperti serbuk dan siap dipakai

sebagai pupuk organik.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Pengolahan kotoran ayam dan sapi ada tiga
tahapan, tahap pertama adalah kotoran ayam
dan sapi di masukkan ke dalam mesin melalui
corong, tahap kedua adalah kotoran ayam dan
sapi akan di cacah dan di haluskan dengan
blade-blade yang ada di dalam mesin, tahap
ketiga adalah bahan yang sudah jadi akan

keluar dari saluran keluar. Dengan pengolahan
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tersebut masyarakat bisa meminimalkan biaya
pembelian pupuk yang semakin hari semakin
meningkat. Hal ini di rasa cukup efektif dalam
membantu petani dalam segi pemupukan,
karena kandungan kotoran ayam dan sapi
memiliki unsur hara yang cukup banyak yang
baik membantu pertumbuhan dan kesuburan
tanaman.

2. Mesin pengolah kotoran ayam dan sapi dalam
perancangan ini menggunakan penggerak
motor bensin dengan daya 18,6 Hp dengan
transmisi tipe pulley dan v-belt dengan rasio
diameter pulley Dp 127 mm dan dp 76 mm
dengan hasil olahan bahan 100 kg/jam dengan
minimal sepuluh kali proses. Untuk sekali
proses kerja massa bahan yang ditampung
hanya 10 kg.
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